Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Analisis sistem pemeliharaan rumah sakit Honoris, Tangerang pada
periode Januari 2001 /d Desember 2001 = Maintenance system
analysisin Honoris Hospital, Tangerang

Artani Winahyu, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=72955& |okasi=|okal

Rumah sakit sebagai bagian integral dari sistem pelayanan kesehatan nasional dituntut untuk memberikan
jasa pelayanan kesehatan yang berkualitas. Dalam hal ini rumah sakit memerlukan kesiapan sarana -
prasaranayang berfungsi dengan baik. Hal ini dapat terlaksana bila kegiatan pemeliharaan sarana -
prasarana berjalan dengan efektif dan efisien.

Namun , dengan kondisi perekonomian saat ini, kegiatan pemeliharaan peralatan yang tepat sangat
diperlukan agar beban biaya yang tinggi dapat ditekan serendah mungkin. Dalam pelaksanaan kegiatan
pemeliharaan saran - prasarana, bagian pemeliharaan rumah sakit Honoris, Tangerang mengalami hambatan
dengan kurang berjalannya pemeliharaan sesuai dengan waktu yang dijadwalkan yang dikarenakan
banyaknya permintaan akan perbaikan saran - prasarana yang ada. Demikian juga dengan tidak tercatatnya
dengan baik, pelaksanaan perbaikan yang tidak tersel esaikan dan kurang lancarnya komunikas antar
karyawan di bagian pemeliharaan rumah sakit Honoris.

Dengan latar belakang permasalahan yang ada, maka dilakukan penelitian dengan melakukan analisis
terhadap sistem pemeliharaan sarana - prasarana rumah sakit Honoris, sehingga dapat diberikan usulan -
usulan upaya perbaikan sistem pemeliharaan sarana - prasarana rumah sakit Honoris agar dapat berjalan
efektif dan efisien.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain studi kasus yang datanya didapat dari data primer
dan data sekunder, di ambil langsung dari lokasi penelitian di bagian pemeliharaan rumah sakit Honoris.
Tangerang, Hasil penelitian terdapat empat faktor yang dapat mempengaruhi sistem pemeliharaan rumah
sakit terhadap hasil tersbut, dilakukan analisa dengan metode analisis komparatif saling membandingkan
antarakondisi yang ada dan pustaka serta peraturan standar Departemen Kesehatan RI.

Disimpulkan dari hasil penelitian, bahwa kinerja sistem pemeliharaan rumah sakit Honoris belum berjalan
maksimal karena hanyaknya perbaikan kurang maksimalnya kemampuan teknik karyawan, tidak ada
program pelatihan yang berkaitan dengan teknik pemeliharaan, peralatan kerja yang kurang memadai. Tidak
terdapatnya fasilitas ruang kerja dan prosedur kerja yang satu arah mengakibatkan bagian pemeliharaan
hanya berperan pasif dalam pengadaan permintaan barang.

Sebagal saran adalah : diadakan pelatihan yang berkaitan dengan kemampuan teknik yang melibatkan

bagian lain, ikut sena dalam proses pengadaan material, mengelola gudang sendiri dibawah pengawasan
gudang umurn. Secara operasional disarankan adanya pertemuan berkala dan teratur untuk melancarkan
komunikas antar karyawan, adanya pelatihan di rumah sakit, tersedianya ruang kerja serta bekerja sama
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dengan bagian purchasing dan gudang umum dalam alur pengadaan material.
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Hospital as an integral system in national health care system, must he given a good quality of health care. In
this problem, the maintenance system must prepare the good condition of material that the hospital can give
the customer a good serving of health care system.

Department of maintenance of Honoris hospital in activity to maintenance the material has faced the
problem that the program has not well worked at the schedule time. Also the report system in maintenance
department not well done at the several years and also the communication between the employees are not
doing well.

With in the problem, the research has done with the analysis of the maintenance system, so the result can
give the hospital management the way out to solve the problem. The design of the research is qualitative
research with case studies, and the data is primer and also secondary data. The research location in
maintenance department of honoris hospital, Tangerang. And the result from the research there are 4 (four)
factor that influence the system.

The four factors are being comparison to the rules, guidance of Indonesian Health Department and literature
and were related to the maintenance programs.

As the conclusion, the system was not work well because there are to many repair job of material, capability
of the employee are not the same, tools and facilities are minimum and standard operating procedure in
material buying are not include the maintenance department.

As suggestion in order to make the maintenance department going well, there training that related in
technique capability of the employee, maintenance department aso include of the standard procedurein

material buying, and tools also facilities of maintenance are being well.
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